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Abstract
Qur’anic exegesis has existed since the life of the Prophet Muhammad. It is divided into two forms, i.e. bi al-
ma’thūr and bi al-ra’y. Tafsir Falsafi is part of tafsir bil ra’y, which is built upon reasoning when interpreting 
the Qur’an. Some scholars reject this interpretation, but some accept it. Tafsir Falsafi is to interpret the Qur’an 
by using philosophical approaches. Among the scholars are al-Farābī, Ibn Sīnā, Ikhwān al-Ṣafā, and Fakhruddīn 
al-Rāzī. This paper will study Fakhruddīn al-Rāzī, one of the most leading scholars in the subject, by focusing 
on his great work the Mafātīḥ al-Ghayb. This paper will examine a method of interpretation of al-Rāzī, which 
is taḥlīlī. 
Keywords: Tafsir Falsafi, Mafātīḥ al-Ghayb, Fakhruddīn al-Rāzī
Pendahuluan
Al-Qur’an sebagai kitab suci diyakini 
sebagai kitab keabadian, keuniversalan serta 
kebenaran. Al-Qur’an adalah kitab suci yang 
terakhir yang dipedomani ummat Islam hingga 
akhir masa. Al-Qur’an menunjukkan kepada 
ummat Islam tentang tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai dalam kehidupannya. Oleh karena itu, 
al-Qur’an mensifati dirinya sebagai petunjuk, 
rahmat, peringatan dan nasihat.1 Sifat-sifat 
al-Qur’an tersebut tidak mudah dipahami 
oleh umat Islam, sehingga membutuhkan 
pendekatan mendalam untuk memahaminya. 
Pendekatan untuk memahami al-Qur’an 
dikenal dengan istilah tafsir (tafsīr). Di dalam 
tafsir tersebut dikenal berbagai disiplin ilmu 
yang berguna untuk menghampiri pemahaman 
al-Qur’an.
Tafsir al-Qur’an sudah ada atau dimulai 
sejak zaman Nabi Muhammad Saw. Hingga 
terus saat ini. Dalam perjalanannya, tafsir al-
Qur’an mengalami perkembangan dan memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda dari masa ke 
masa. Secara epistemic, perkembangan tafsir 
dipetakan ke dalam tiga era, yakni: era tafsir 
dengan nalar quasi-kritis, era affirmatif dengan 
*Dosen STAIN Kediri
1Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi: Mengungkap pesan al-Qur’an 
tentang Pendidikan, (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2007), 
hlm. 1-2.
nalar ideologis, dan era formatif dengan nalar 
kritis. 2
Dalam sejarahnya, penafsiran al-Qur’an 
mengalami perkembangan luar biasa. Berawal 
dari penafsiran yang bersifat shafawiyah (dari 
lisan ke lisan) sampai munculnya berbagai 
kitab tafsir yang dibukukan. Bentuk penafsiran 
al-Qur’an sejak masa Rasulullah Saw. sampai 
sekarang pada dasarnya terbagi menjadi dua: 
bi al-ma’thūr dan bi al-ra’y.
Tafsir bi al-ma’thūr adalah bentuk penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan 
al-Qur’an, Hadi atau fatwa para Sahabat dan 
Tabi’in.3 Tafsir bi al-ra’y adalah bentuk penafsiran 
al-Qur’an dengan menggunakan pendapat (ra’y).4 
Para mufasir berupaya mengungkapkan makna 
ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan akar keilmuan 
yang dimiliki dan kemudian mengambil 
kesimpulan dengan didasarkan pendapatnya.
Tafsir bi al-ra’y mengalami perkembangan 
pesat sesuai dengan perkembangan zaman, 
hingga akhirnya metode tafsir ini memunculkan 
beragam corak penafsiran sesuai dengan 
spesialisasi keilmuan dan tendensi masing masing 
mufasir. Di antara corak penafsiran tersebut 
adalah corak bahasa dan sastra arab (misalnya, al-
2Http://muhmasruri-burhan-unnes.blogspot.com/2014/ 
01/tafsir-falsafi.html, diakses tanggal 26 April 2015.
3Mannā’ al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Riyadl: 
Manṣūrat al-Ashr al-Ḥadīth, 1973), hlm 347.
4al-Qaṭṭān, Mabāḥith., hlm. 351.
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Kashshāf oleh Imām al-Zamakhsharī), corak fikih 
(mislanya, aḥkām al Qur’ān oleh al-Jaṣṣāṣ), corak 
isyari (misalnya, Rūḥ al-Ma’ānī oleh al-Alūsī), corak 
kemasyarakatan (misalnya, al-Manār oleh Rashīd 
Riḍā dan Muḥammad ‘Abduh), corak filsafat 
(misalnya, Mafātīḥ al-Ghayb oleh Fakhruddīn al-
Rāzī) dan lain sebagainya.5
Munculnya berbagai corak kitab tafsir 
ini menunjukkan betapa luas dan dalamnya 
kandungan makna al-Qur’an. Tetapi disisi lain, 
hal ini mengindikasikan bahwa para mufasir 
menjelaskan kandungan makna al-Qur’an sesuai 
dengan kecenderungan atau keilmuan mereka. 
Tulisan ini akan membahas Tafsir 
Falsafi, termasuk pengertian dan sejarah 
perkembangan, metode penafsiran falsafi, 
kelebihan dan kekurangannya. Tulisan juga 
akan mengupas salah satu kitab tafsir yang 
bercorak falsafi, yaitu Mafātīḥ al-Ghayb oleh 
Fakhruddīn al-Rāzī
Sejarah dan Pengertian Tafsir Falsafi
Saat ilmu-ilmu agama dan sains mengalami 
kemajuan, perkembangan kebudayaan Islam 
mengarah pada gerakan penerjemahan buku-
buku ke dalam bahasa Arab. Hal ini pula yang 
kemudian mengenalkan Islam pada filsafat, 
terutama dari buku-buku karangan Aristoteles 
dan Plato. Karena filsafat dianggap hal baru 
yang bisa mengeksplorasi pemikiran, mereka 
sangat menyukai model pemikiran semacam 
ini. Ini pula lah mengapa sebagian Muslim 
menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan 
pendekatan filsafat atau yang disebut dengan 
tafsir falsafi.
Tafsir falsafi adalah model penafsiran al-
Qur’an yang menggunakan pendekatan filsafat 
dengan cara merenungkan dan menghayati 
ayat yang ditafsirkan, kemudian mengkajinya 
secara radikal (mengakar), sistematik dan 
obyektif.6
Tafsir falsafi cenderung membangun 
proposisi universal berdasarkan logika; karena 
5Said Agil Husin Al-Munawwar, Al-Qur’an Membangan 
Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 102.
6Muhaimin dkk., Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya: 
Karya Abditama, 1994), hlm. 127.
peran logika begitu mendominasi, metode 
ini kurang memperhatikan aspek historisitas 
kitab suci. Namun begitu, keunggulan metode 
ini adalah kemampuannya membangun 
abstraksi dan proposisi makna-makna laten 
(tersembunyi) yang diangkat dari teks Kitab 
Suci untuk kemudian dikomunikasikan 
kepada khalayak tanpa hambatan budaya 
dan bahasa. Tafsir falsafi berarti penjelasan 
tentang kebenaran makna ayat al-Qur’an 
dengan menggunakan petunjuk yang nyata, 
serta menggunakan pola pikir yang radikal, 
sistematis dan universal agar didapat satu 
kebenaran yang rasional. 7
Menurut Tafsīr al-Mīzān fī tafsīr al-Qur’ān, 
tafsir falsafi adalah soal bagaimana para 
filsuf membawa pikiran-pikiran filsafat 
ketika memahami ayat-ayat al-Qur’an. Di 
antara tokoh tafsir falsafi adalah al-Farābī, 
Ibn Sīnā, Ikhwān al-Ṣafā, and Fakhruddīn 
al-Rāzī. Ṭaba’ṭaba’ī sendiri memasukkan 
pembahasan filsafat sebagai tambahan dalam 
menerangkan suatu ayat atau menolak teori 
filsafat yang bertentangan dengan al-Qur’an. 
Ia menggunakan pembahasan filsafat hanya 
pada sebagian ayat saja.8
Pendekatan yang digunakan dalam tafsir 
falsafi adalah penggunaan akal yang lebih 
dominan sehingga ayat-ayat yang ada dipahami 
dengan rasio mufasir sendiri. Menanggapi hal 
ini, umat Islam terbagi ke dalam dua kelompok: 
golongan yang menolak dan menerima corak 
tafsir ini. 9
Model Penafsiran Tafsir Falsafi 
Model penfasiran ini menuai pro dan 
kontra di kalangan ulama. Kelompok yang pro 
atau menyetujui penafsiran ini mengatakan 
bahwa filsafat dapat dipergunakan manusia 
setelah menghilangkan perbedaan atau 
pertentangannya dengan ajaran Islam. 
Mengingat filsafat bersumber dari Yunani 
7Http://muhmasruri-burhan-unnes.blogspot.com/2014/ 
01/tafsir-falsafi.html, diakses tanggal 26 April 2015.
8Muḥammad Ḥusayn al-Ṭaba’ṭaba’ī, al-Mīzān fī Tafsīr al-
Qur’ān, (Bairut: Mu’assisah al-‘Alamī Li al-Maṭbū’at), hlm. 3.
9Http://muhmasruri-burhan-unnes.blogspot.com/2014/ 
01/tafsir-falsafi.html
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maka perlu adanya Islamisasi filsafat sehingga 
bias dipergunakan untuk menafsirkan al-
Qur’an.
Pendapat lain mengemukakan dua cara 
untuk mengkompromikan atau menyelaraskan 
antara agama dan filsafat, sebagai berikut:10
Pertama, mereka melakukan ta’wil 
terhadap nash-nash al-Qur’an sesuai dengan 
pandangan para filsuf. Artinya, mereka 
menundukkan nash-nash al-Qur’an pada 
pandangan-pandangan filsafat agar keduanya 
nampak seiring sejalan.
Kedua, mereka menjelaskan nash-nash 
al-Qur’an dengan menggunakan teori-teori 
filsafat. Mereka menempatkan pandangan para 
filsuf sebagai bagian primer yang mereka ikuti, 
dan menempatkan al-Qur’an sebagai bagian 
sekunder yang mengikuti filsafat. Artinya, 
filsafat melampaui al-Qur’an. Cara ini lebih 
berbahaya dari cara yang pertama.
Kelompok ulama yang kontra atau tidak 
menyetujui tafsir falsafi ini beranggapan bahwa 
disiplin ilmu filsafat banyak bertentangan 
dengan akidah.11 Mereka menolak ilmu-ilmu 
yang bersumber dari buku-buku karangan 
filsuf. Mereka menyerang faham-faham yang 
dikemukakan di dalamnya, membatalkan 
argumen-argumennya, dan mengharamkannya 
untuk dibaca. Di antara penentang keras para 
filsuf dan filsafat adalah Ḥujjah al-Islām al-Imām 
Abū Ḥāmid al-Ghazālī yang mengarang sebuah 
kitab berujudul al-Irshād untuk menolak paham 
mereka.
Metode Penafsiran Falsafi
Ada dua metode dalam melakukan 
penafsiran bercorak falsafi, yaitu:
a. Menafsirkan ayat al-Qur’an dengan cara 
membenturkannya dengan teori-teori 
filsafat yang ada. Kemudian, apabila tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an maka 
penfasiran itu akan ditolak dan sebaliknya. 
Penafsiran dengan jalan inilah yang 
dilakukan oleh Fakhruddīn al-Rāzī dalam 
10Maḥmūd Ḥamdī, Al-Mawsū’ah al-Qur’āniah al-
Mutakhoṣṣiṣoh, (Kairo: Kementrian Wakaf, 2003), hlm. 285.
11Muhaimin dkk., Dimensi., hlm. 127.
Mafātīḥ al-Ghayb dan al-Ṭaba’ṭaba’ī dalam 
al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān; 
b. Menafsirkan dan memahami ayat-ayat 
al-Qur’an dengan ide atau teori filsafat; 
artinya, pemikiran filsafat atau teori 
filsafat dijadikan sebagai bahan untuk 
menafsirkan dan memahami ayat-ayat 
al-Qur’an. Penafsiran seperti ini lah yang 
dilakukan oleh al-Farābī, Ibn Sīnā dan 
Ikhwān al-Ṣafa.
Kelebihan dan kelemahan Tafsir Falsafi
Salah satu keunggulan tafsir ini adalah 
mendekatkan tafsir al-Qur’an dengan cakupan 
filsafat. Oleh karena itu, tafsir falsafi ini 
menunjukkan betapa luas dan dalamnya 
kandungan makna al-Qur’an. Pendekatan tafsir 
ini dapat menambah khazanah pemikiran 
atau sumbangan pada perkembangan ilmu 
pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang 
ilmu tafsir dan filsafat.
Di samping itu, penafsiran falsafi ini 
sebenarnya penafsiran yang rumit, karena 
membutuhkan penjelasan yang lebih mendalam 
karena tidak semua orang mempunyai 
kemampuan dalam bidang tersebut. Karenanya, 
memperdalam tafsir falsafi akan menjadikan 
al-Qur’an bak cakrawala yang mampu didekati 
dengan pendekatan apapun. 
Namun, tafsir ini juga memperlihatkan 
sisi-sisi lemahnya. Salah satu dampak dari 
pendekatan falsafi ini secara umum adalah pola 
bernalar filsafat. Karena filsafat pada dasarnya 
adalah disiplin ilmu yang bukan dari Islam 
sendiri, maka ada kekhawatiran berlebihan 
tafsir ini akan membahayakan akidah Islam. 
Selain itu, penafsiran bercorak filsafat ini sering 
terlihat terlalu mendalam dalam memaknai 
ayat, sehingga kadang terkesan berlebihan.
Maḥmūd Ayyub mempunyai cara tersendiri 
dalam menafsirkan al-Qur’an melalui tafsir 
falsafi. Ia lebih sering membaca jauh ke dalam 
al-Qur’an dan tidak membatasi diri pada apa 
yang tampaknya dimaksud dalam susunan 
literalnya.12 Al-Rāzī, sebagai contohnya, 
12Maḥmūd Ayyub, al-Qur’an dan para penafsirnya, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1991), hlm. 49. 
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menulis sebuah karya besar. Ia menguraikan 
semua kemungkinan penafsiran teks QS. 
al-Fātiḥah dalam satu jilid. Pendekatannya 
sekaligus bercorak teologis, metafisik, mistik, 
bahkan populer. Ia menggunakan pendekatan 
yang berputar-putar tapi meyakinkan sehingga 
karyanya dijuluki sebagai karya “filsafat” 
dalam pengertian luas. Al-Rāzī berbeda dengan 
ahli filsafat lain seperti Ikhwān al-Ṣafa dan 
para pemikir Ismā’īli.13 
Tokoh-Tokoh Tafsir Falsafi 
Berikut ini adalah sejumlah tokoh tafsir 
falsafi:14 
al-Farābī
al-Farābī meninggal pada tahun 339 
H. Karyanya, Fuṣūṣul Ḥikām, mengandung 
berbagai penafsiran ayat al-Qur’an dengan 
tafsir falsafi murni. Ia menafsirkan kata awal 
dan akhir yang terdapat pada QS. al-Ḥadīd [57]: 
3 bahwa sesungguhnya alam semesta itu dari-
Nya dan bersandar kepada-Nya, maksudnya, 
Allah Swt. adalah dzat yang awal dan segala 
sesuatu yang ada itu bersandar kepada-Nya. 
Dengan bersandarnya segala sesuatu yang ada 
itu kepada Allah Swt., maka keberadaan Allah 
Swt. lebih dahulu dari pada apa yang ada di 
muka bumi ini. 
Ikhwān al-Ṣafa
Penafsiran falsafi terhadap al-Qur’an juga 
dijumpai kitab karangan Ikhwān al-Ṣafa, yang 
sejarah perkembangan dan pembentukannya 
masih belum banyak diketahui. Banyak 
pendapat mengatakan bahwa mereka adalah 
keturunan Ismā’īli.
Ketika menafsirkan surga dan neraka, 
misalnya, Ikhwān al-Ṣafa menyamakannya 
surga dengan alam perbintangan dan neraka 
dengan alam di bawah perbintangan, yaitu 
dunia. Dikatakan pula bahwa lepas naiknya 
ke alam perbintangan sesungguhnya adalah 
lepasnya jiwa dari jasad (yang tidak mempunyai 
13Salah satu sub-sekte Shi’ah
14Penulis mencoba menelusuri tokoh-tokoh atau 
cendekiawan muslim yang termasuk dalam ketagori tafsir 
falsafi. Lihat http://samgampilz.blogspot.com/2014/07/tafsir-
falsafi.html, diakses tanggal 26 April 2015. 
keburukan perilaku atau jiwa yang suci) 
menuju ke surga, yaitu alam perbintangan yang 
tidak dapat dijangkau oleh indera manusia. 
Sementara itu, jiwa kotor tidak dapat masuk 
ke dalam surga. Ikhwān al-Ṣafā menafsirkan 
demikian karena berlandaskan pada Hadis 
Nabi yang menyatakan bahwa “surga di langit 
dan neraka itu di bumi”. Selanjutnya, Ikhwān 
al-Ṣafā juga menafsirkan QS. al-An’ām [6]: 112 
sebagai berikut: ia menafsirkan kata syaitan 
sebagai “dengan jiwa yang buruk yang terlepas 
dari jasad dan tidak bisa dijangkau oleh indra.” 
Ikhwān al-Ṣafa meyakini bahwa al-Qur’an 
itu hanya simbol dari hakikat yang jauh 
melampui pemikiran manusia. Nabi Muhammad 
Saw. memberikan kabar kepada umatnya 
dengan apa yang diberikan padanya dan apa 
yang diyakininya baik secara tersembunyi dan 
nyata; ia kemudian merumuskan hal tersebut 
dan menyampaikannya kepada manusia 
dengan lafadh mushtarakah dan makna yang 
mengandung takwil yang dapat dijangkau oleh 
pikiran manusia.
Ibn Sīnā
Nama lengkap dari Ibn Sīnā adalah al-
Raīs Abū ‘Alī al-Ḥusayn bin ‘Abdullāh bin 
Hasan bin ‘Alī bin Sīnā. Ayahnya termasuk 
golongan orang yang mulia. Ibn Sīnā lahir di 
Bukhara pada tahun 370 H. Ia sudah hafal al-
Qur’an pada usia 10 tahun. Selain itu, ia juga 
berkecimpung dalam bidang seni, sastra, 
hisab, aljabar; ia belajar ilmu mantiq pada Abū 
‘Abd Allāh al-Tanlī serta belajar ilmu sosial dan 
ketuhanan. Ia mahir dalam ilmu kedokteran 
pada usia 16 tahun, sehingga banyak sekali 
buku-buku kedokteran karangan Ibn Sīnā yang 
dimanfaatkan oleh ilmuan yang lain.
Ia menafsirkan al-jannah wa al-Nār dengan 
pendekatan tafsir falsafi. Ibn Sīnā membagi 
alam menjadi tiga bagian: ḥissī (kubur), 
khayālī (neraka) dan ‘aqlī (surga). 
Fakhruddīn al-Rāzi dan Mafātiḥ al-Ghayb 
Alasan mengapa Mafātiḥ al-Ghayb menjadi 
objek pembahasan di sini adalah karena 
ia termasuk kitab tafsir falsafi yang paling 
125Yuyun Zunairoh, Penafsiran al-Qurʼan dengan Filsafat
terkenal. Hal ini terlepas dari beberapa 
pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada 
satupun kitab tafsir yang secara keseluruhan 
bercorak falsafi. Seperti pendapat al-Dhahabī: 
“Kami tidak pernah mendengar ada seorang dari 
filsuf yang mengarang satu kitab tafsir al-Qur’an 
yang lengkap. Yang kami temui dari mereka tidak 
lebih pemahaman mereka terhadap al-Qur’an yang 
terpencar pencar yang dikemukakan dalam buku-
buku filsafat karangan mereka.”15 
Meskipun demikian, kitab Mafātiḥ al-Ghayb 
ini tetap dianggap sebagai kitab yang bercorak 
falsafi, Seperti dikemukakan oleh Maḥmūd 
Ayyub16, Ignas Goldziher,17 dan Said Agil Husain. 
Dalam pembahasan ini penulis mengadopsi 
beberapa keterangan yang diambil dari buku 
Said Agil Husen al-Munawwar yang berjudul 
al-Qur’an Membangan Tradisi Kesalehan Hakiki. 
Biografi al-Rāzī
Nama lengkapnya adalah Abū ‘Abdillah 
Muḥammad Ibn ‘Umar bin al-Ḥasan ‘Alī al-
Tamīmī al-Bakrī al- Ṭibristānī al-Rāzī. Ia lahir di 
Ray pada tanggal 15 Ramadhan 544 H.18 Ia berasal 
dari keluarga terdidik, sehingga tidak aneh jika 
sejak kecil ia sudah bergelut dengan berbagai 
ilmu agama. Ayahnya bernama Ḍiyā’uddīn 
‘Umar, seorang ulama mazhab Shāfi’ī. Di bawah 
bimbingan ayah sekaligus guru utamanya, ia 
memperoleh banyak pengetahuan, khususnya 
fikih, ushul fikih dan ilmu kalam. Kemudian 
ia belajar kepada, di antaranya, al-Kamal al-
Sam’anī, Majduddīn al-Jillī dan ulama lain 
sehingga ia berhasil menguasai fikih, bahasa, 
logika, kalam, dan juga kedokteran.19
Fakhruddīn al-Rāzī adalah seorang 
cendekiawan Muslim tersohor dan menguasai 
banyak disiplin keilmuan. Ia adalah pakar 
tafsir, fikih, ushul fiqh, ilmu falak, ilmu alam 
15‘Abdul Ḥayyi al-Farmāwī, Muqoddimah fī ‘Ilm al-Tafsīr, 
(Kairo: al-Jamī’ah al-Azhār, 2001), hlm. 32. Lihat juga ‘Alī Ḥasan 
al-Ariḍ, Sejarah dan metodologi tafsir, terj. Arkon, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 61. 
16Lihat Ayyub, al-Qur’an., hlm. 10. 
17Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir, dari Aliran Klasik Hingga 
Modern, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), hlm. 154. 
18Muh. Ḥusayn al-Ḍahabī, al-Tafsīr wa al- Mufassirūn, Juz I, 
(Bairut: Dār al-Fikrī, 1976), hlm. 290.
19Al-Ḍahabī, al-Tafsīr., hlm. 290.
dan ilmu akal. Karena ketenarannya itulah, 
ia sering menerima berbagai kunjungan dari 
para ulama yang datang dari berbagai penjuru.
Ia mempelajari ilmu agama dan ‘aqliah 
sehingga sangat menguasai ilmu logika dan 
filsafat serta menonjol dalam bidang ilmu kalam. 
Mengenai ilmu-ilmu tersebut, ia telah menulis 
beberapa kitab, sehingga ia juga dipandang 
sebagai seorang filsuf di masanya. Karya-
karyanya menjadi rujukan penting bagi mereka 
yang menamakan dirinya sebagai filsuf Islam.20
Dengan kemampuannya tersebut al-Rāzī 
terjun ke arena diskusi, memberi ceramah 
dalam rangka membela akidah ahl al-sunnah 
wa al-jamā’ah (terutama aliran Ash’āriah) dan 
mazhab fikih Shāfi’īah. 
Al-Rāzī menghasilkan karya di antaranya al-
Mawṣūl fī ‘Ilm Uṣūl al-Fiqh; al-Maṭollib al-‘Aliyyah fī 
al-Ḥikmah; al-Ma’ālim fī Uṣūluddīn; Sirāj al-Qulūb; 
Manāqib al-Imām al-Shāfi’ī; Qaḍa’ wa al- Qadar al-
Milal wa al-Niḥal Mas’āil al-Ṭib; al-Mulakhkhaṣ fī al-
Falsafat; Tafsīr al-Kabīr Mafātiḥ al-Ghayb.21 Masih 
banyak lagi karangan-karangan beliau yang 
kami tidak bisa sebutkan di sini.
Setidaknya kita bisa mengambil contoh 
dari kehidupan intelektual Fakhruddīn al-Rāzī 
yang mampu menulis banyak sekali karya: 6 
karya dalam ilmu Tafsir, 20 karya dalam ilmu 
Kalam, 9 karya dalam bidang filsafat, 6 karya 
dalam ilmu Filsafat dan Kalam, 5 karya dalam 
Logika, 2 dalam Matematika, 6 karya dalam 
ilmu Kedokteran, 48 karya dalam MIPA, 9 karya 
dalam ilmu Syari’ah, 4 karya dalam bidang 
sastra, dan masih puluhan lagi karyanya dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya.22
Al-Rāzī meninggal dunia pada tanggal 
1 Syawal 606 H, konon karena diracun oleh 
kelompok yang tidak sepaham dengannya. 
Dikatakan bahwa beliau meninggal ketika 
sedang berselisih pendapat dengan kelompok 
al-Karamiah tentang urusan akidah; kelompok 
20Http://alamtarlam.blogspot.com/2013/03/tafsir-
mafatih-al-ghaib.html. Diakses tanggal 27 April 2015. 
21al-Ḍahabī, al-Tafsīr., hlm. 290.
22Http://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2012/04/10/
metodologi-tafsir-imam-fakhruddin-Al-Razy-dalam-kitab-
tafsir-al-kabir/#more-2030, diaksses pada tanggal 26 april 
2015.
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ini sampai mengkafirkan Fakhruddīn al-Rāzī, 
kemudian dengan kelicikan dan tipu muslihat, 
mereka meracuni al-Rāzī sampai meninggal.23
Kondisi Sosial Politik pada masa al-Rāzī
Secara sosio-politik,24 sebagai akibat 
jatuhnya dinasti ‘Abbāsiah ke tangan bangsa 
Tartar, terjadi kemunduran semangat 
intelektualitas Islam, baik dalam aspek politik, 
agama maupun peradaban secara umum, 
terutama di daerah yang dikuasai kaum 
Sunni. Kajian pemikiran filsafat di dunia Islam 
mengalami keterpurukan akibat penjajahan.
Keadaan semacam inilah yang mendorong 
Fakhruddīn al-Rāzī untuk mencoba 
menghubungkan kembali tradisi pemikiran 
filsafat dalam dunia Islam. Karena perjuangan 
itu, bias dikatakan Fakhruddīn al-Rāzī adalah 
tokoh reformasi dunia Islam abad ke-6 H, 
sebagaimana Abū Ḥāmid al-Ghazālī pada abad 
ke-5 H. Bahkan, ia juga dijuluki sebagai tokoh 
pembangun sistem teologi melalui pendekatan 
filsafat.
Peranan Fakhruddīn al-Rāzī dalam 
pengembangan keilmuan Islam tidak dapat 
dilepaskan dari perhatian yang diberikan 
penguasa pada saat itu. Ketika Fakhruddīn 
al-Rāzī meninggalkan Khawarizmi menuju 
Transoksania (Asia tengah), ia disambut hangat 
oleh penguasa dinasti Guri, Giyatuddīn, dan 
saudaranya, Shihābuddīn. Hanya saja, keadaan 
semacam ini tidak berjalan lama, karena 
ia mendapat serangan tajam dari golongan 
Karamiah.
Sistematika Penulisan Mafātiḥ al-Ghayb 25
Sistematika penulisan kitab Mafātiḥ al-
Ghayb adalah menyebut nama surat, tempat 
turunnya, bilangan ayatnya, perkataan-
perkataan yang terdapat di dalamnya; sesudah 
itu, kitab ini menyebut satu atau beberapa 
ayat, lalu mengulas munāsabah (kecocokan) 
antara satu ayat dengan ayat sesudahnya, 
23al-Ḍahabī, al-Tafsīr., hlm. 291.
24Http://penyejukhatipenguatiman.blogspot.com/2013/ 
06/studi-kitab-tafsir-mafaatihul-goib.html. diakses tanggal 26 
April 2015.
25Http://penyejukhatipenguatiman., diakses 26 April 
2015. 
sehingga pembaca dapat terfokus pada satu 
topik tertentu pada sekumpulan ayat. Al-Rāzī 
tidak hanya menyebut munāsabah antara ayat 
saja, ia juga menyebut munāsabah antara surat.
Setelah itu al-Rāzī menjelaskan masalah 
dan jumlah masalah tersebut, misalnya, ia 
mengatakan bahwa dalam sebuah ayat al-
Qur’an terdapat beberapa ayat yang jumlahnya 
mencapai sepuluh atau lebih. Lalu, ia 
menjelaskan masalah tersebut dari sisi nahwu, 
ushul, sabāb al-nuzūl, dan perbedaan qirā’at 
dan sebagainya.
Sebelum menjelaskan suatu ayat, al-Rāzī 
lebih dahulu mengemukakan penafsiran yang 
bersumber dari Nabi, Sahabat, Tabi’in atau 
memaparkan masalah antara nāsikh dan mansūkh, 
bahkan jarḥ wa al-ta’dīl; setelah itu barulah ia 
menafsirkan ayat dengan disertai argumentasi 
ilmiahnya di bidang ilmu pengetahuan, filsafat, 
ilmu alam maupun ilmu lainnya.
Sumber Rujukan Mafātiḥ al-Ghayb26
Al-Razi banyak mengutip pendapat para 
mufasir terkemuka seperti Ibn ‘Abbās, Ibn 
Kalbī, Mujāhid, Qatādah, al-Sudī dan Sa’d Ibn 
Jubayr. Sedangkan dari kajian bahasaan, ia 
banyak menukil dari Kibār al-Ruwāt seperti al-
Asmā’ī, Abū Ubaydah, dan juga ulama-ulama 
seperti al-Zajjāj dan al-Mubarrad. Untuk kajian 
tafsir, ia banyak menukil dari tafsir Muqātil 
Ibn Sulaymān al-Marūzī, Abū Ishāq al-Sa’labi, 
Abu Al-Hasan Ali Ibn Ahmad al-Waḥīdī, Ibn 
Qutaybah Muḥammad Jurayr al-Ṭabarī, Abū 
Bakr al-Baqilanī dan Fawraq al-Qaffāl al-Shashī 
Ibn ‘Arafah.
Dalam kaitannya dengan Muktazilah, 
al-Rāzī banyak menukil dari Abū Muslim 
al-Ashfahanī, al-Qādī ‘Abd al-Jabbār dan al-
Zamakhsharī; nukilan dari al-Zamakhsharī ini 
semata-mata ia pakai untuk membantah dan 
mematahkan argumentasi Muktazilah.
Karakteristik Mafātiḥ al-Ghayb
Kitab Mafātiḥ al-Ghayb atau sering disebut 
dengan al-Tafsīr al-Kābir terdiri dari 16 jilid, 
namun al-Rāzī tidak sempat merampungkan 
26Http://alamtarlam.blogspot.com, diakses tanggal 27 
April 2013.
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kitab tafsir ini.27 Dalam tafsir ini, al-Rāzī berupaya 
mencurahkan segala ilmunya sehingga tafsir ini 
punya karakteristik yang berbeda. Pada ayat 
yang berkaitan dengan filsafat, ia menghadirkan 
bahasan-bahasan yang bersifat falsafi, 
sementara pada ayat yang bersentuhan dengan 
bidang teologis, ia juga memaparkan teologi 
ahlusunnah-nya. Pada ayat yang berhubungan 
dengan fikih, ia juga memaparkan pandangan-
pandangan yang cenderung membela mazhab 
Shāfi’ī. Demikian pula, pada ayat-ayat yang 
menyangkut kedokteran, fisika dan lainnya, ia 
menafsirkannya sesuai dengan keilmuannya.28
Karakteristik penafsiran al-Rāzī: Pertama, 
cenderung mengikuti mazhab Shāfi’ī. Ini 
tampak dari penafsirannya terhadap ayat-ayat 
yang menyangkut hukum. Meskipun tafsir ini 
mengemukakan pendapat para fuqahā’, pada 
kesimpulan akhir penulisnya selalu merujuk 
pada pendapatnya Imām al-Shāfi’ī, seperti 
dalam penafsiran QS. al-Mā’idah [5]: 6 berikut:
æÁå¸ äÇÌåUåË AÌó¼ênæ«Bä¯  êÑ{Ìò¼ìv»_ Óò»êG æÁåNæÀå³ AägêG AÌåÄä¿òA äÅÍêhú»_ BäÈíÍ òDäÍ
æÁå¸ò¼åUæiòCäË æÁå¸êmËåÕåjêI AÌåZänæ¿_äË ê�ê¯AäjäÀô»_ Óò»êG æÁå¸äÍêfæÍòCäË
øÅæÎäJæ¨ä¸ô»_ Óò»êG
al-Rāzy mengatakan:
pCj»A \n¿ Ï¯ KUAÌ»A :Ó»B¨M "A ÉÀYi Ó¨¯Br»A ¾B³
\n¿ KVÍ ¹»B¿ ¾B³ ,pCj¼» BZn¿ ÓÀnÍ ÕÏq ½³C
ÒVYË .pCj»A ©Ii \n¿ KUAÌ»A Ò°ÎÄY ÌIA ½³Ë ,½¸»A
¶fvÍÜ AhÈ¯ ½ÍfÄÀ»A OZn¿ ¾B³ Ì» ÉÃC Ó¨¯Br»A
½ÍfÄÀ»BI ÊfÍ OZn¿ ¾B³Ì» B¿C ,ÒÎ¼¸»A \n¿ fÄ§ ÜG
ÕAlUC Å¿ ÕlVI ÅÍfÎ»A \n¿ É³fu Ï¯ Ó°¸Í AhÈ¯
27Para ulama mempersoalkan sampai bagian mana 
penafsiran al-Rāzī dalam dalam Mafātiḥ al-Ghayb dan siapa 
yang menyempurnakannya. Imām Ibn al-Ḥajjār al-Athqālanī 
berpendapat bahwa mufasir yang menyelesaikan penulisan 
kitab ini adalah Aḥmad bin Muḥammad Abī Ḥazm. Pengarang 
kitab Kashfūḍ Ḍunūn berpendapat bahwa Najmuddīn Aḥmad 
bin Muḥammad al-Qomūlī-lah yang menulis tafsir itu hingga 
lengkap. Imām Shihābuddīn bin Khalīl telah menyempurnakan 
apa yang kurang dalam kitab itu. Al-Ḍahabī berpendapat bahwa 
al-Rāzī menulis tafsir itu hingga QS. al-Anbiyā’, kemudian 
Imām Shihābuddīn meneruskan sisanya tapi tidak sampai 
tuntas. Setelah itu, Najmuddīn al-Qomūlī menyelesaikan apa 
yang tersisa. Lihat al-Ḍahabī, Tafsir., hlm. 291-292.
28TIM IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indinesia, 
(Jakarta: Djembatan, 1992), hlm. 810. 
AÌZn¿AË) É»Ì³ ,¾Ì´Ä¯ AhÇ OJQC AgA .½ÍfÄÀ»A ¹»g
Å¿ ÕlVI fÎ»A \n¿ ÉI ½À¨»A Ï¯ Ó°¸Í (Á¸mËÕjI
.ÒÍÜA Ï¯ if´¿ jÎ« ÕlV»A ¹»g ÁQ .pCj»A ÕAlUC
Kedua, Dalam penafsirannya terhadap 
persoalan kalam, al-Rāzī cenderung membela 
paham Ash’āriah (ahlussunnah). al-Rāzī 
menguraikan berbagai pendapat ahli kalam dan 
kemudian membantahnya dengan pendapat 
Ash’āriah. Misalnya, dalam penafsiran QS. 
Fuṣṣilat [41]: 2-4: 
BçÃAäÕæjå³ åÉåNäÍAäÕ æOò¼ðvå¯  èKäNê· (2) êÁÎêYìj»_ êÅäÀæYìj»_ äÅð¿ è½ÍêlÄäM
æÁåÇåjäRæ·òC ä~äjæ§òDä¯  AçjÍêhäÃäË AçjÎêräI (3) äÆÌåÀò¼æ¨ äÍ êÂæÌä´ þ» BîÎêIäjä§
(4) äÆÌå¨äÀænäÍ òÜ æÁåÈä¯
secara umum, al-Rāzī banyak menggunakan 
pendekatan filsafat dalam penafsirannya, 
sehingga corak penafsiran yang mendominasi 
dalam tafsir Mafātiḥ al-Ghayb digolongkan 
sebagai tafsir bi al-ra’y dengan corak falsafi. 
Sebagai contohnya adalah penafsiran al-Rāzā 
dalam QS. al-Ra’d [13]: 3: 
Ó¼u
AçjäÈæÃòCäË äÓêmäËäi BäÈÎê¯ ä½ä¨äUäË ä~æiòÞ_ ìfä¿ Óêhú»_ äÌåÇäË
Di sini, al-Rāzī berupaya mengungkapkan 
rahasia ayat tersebut dengan menggunakan 
pendekatan ilmu kealaman. Ia mengatakan: 
iBÈÃÞA f»ÌNM BÈJJm ÆC ¾BJV»A ¾AÌYDI ¾ÜfNmâA Å¿
AgH¯ K¼u ÁnU jVZ»A ÆC ¹»gË ~iÞA ÉUË Ó¼§
OJnNYA ¾BJV»A Ó»G O¼uË ~iÞA j¨³ ÑjZIÜA Pf§BvM
ÊBÎ¿ ¾BJV»A OZM ½vZÎ¯ ½¿B¸NM ¾AlÍ Ý¯ ºBÄÇ
½ÎnMË XjbMË K´NM BÈ§Ì³ËË BÈMjR¸» BÈÃG ÁQ ,ÒÀÎ¤§
ÌÇ iBÈÃÞA f»ÌM Ï¯ ¾BJV»A Ò¨°ÄÀ¯ ,~iÜA ÉUË Ó¼§
j·g BÀÄÍA j¿ÞA jR·C Ï°¯ KJn»A AhÈ»Ë ,ÉUÌ»A AhÇ Å¿
.iBÈÃÞA j·g BÈI Æj³ ¾BJV»A "A
Di samping menggunakan pendekatan ilmu 
pasti, al-Rāzī juga menggunakan pendekatan 
filsafat dalam penafsiran ayat di atas. Ia 
mengatakan: 
Ò°mÝ°»A Êj·hÍ B¿ jñÀ»A TËfY Ï¯ KJn»A oÎ» ÉÃG
~iÞA Ó»G LBZn»A Å¿ É»lÄÍ iBNbÀ»A ÆC ÉÎ¯ KJn»A ½I
<ÊÌÀ Ä¸Î´ m D¯ > :BÄÈÇ ¾B³ BÀ· ÑeBJ¨ »A Ó»G ÆBnÃâA ~j°»
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Contoh lain adalah penafsiran terhadap 
QS. al-Ḥijr [15]: 22:
åÊÌåÀå¸ äÄæÎä´ æmòDä¯  çÕFä¿ êÕFäÀìn»_ äÅê¿ BäÄô»älÃòDä¯  ä\ê³äÌò» ä\äÍ ðj»_ BäÄô¼ämæiòCäË
äÅÎêÃêläbêI ,åÉò» æÁåNÃòC Fä¿äË
Dalam kaitannya dengan ayat tersebut 
muncul persoalan mengenai apakah al-Qur’an 
itu Qādim atau Ḥādith, makhluk atau bukan 
makhluk. al-Rāzī menjelaskan secara panjang 
lebar penafsiran orang Mu’tazilah tentang 
ayat tersebut. Berdasarkan ayat ini mereka 
berpendapat bahwa al-Qur’an itu makhluk 
dengan alasan: 
a. Allah Swt. menafsirkan al-Qur’an dengan 
keadaan turunnya yang secara berangsur-
angsur. Yang berangsur-angsur itu dapat 
dirasakan dan dibuat dari suatu keadaan;
b. Al-Tanzīl adalah ism maṣdar, dan al-Maṣdar 
adalah maf’ūl mutlak;
c. Allah Swt. mensifatkan al-Qur’an dengan 
bentuk bahasa Arab, sehingga yang 
demikian itu tidak pantas disebut qādim.
Dalam sanggahannya, al-Rāzī mengatakan: 
Ó¼§Ë Ò¬¼»A Ó»G ÑfÖB§ ÊÌÀMj·g ÓN»A ÊÌUÌ»A ÊhÇ ½· ÆG
BÀÃG Ò³Ì¼b¿ ÒQfZ¿ BÃfÄ§ ÏÇË PBÀ¼¸»AË ²ËjZ»A
Á¼§A .¦B°»ÜA ÊhÇ Å¿ ÔjaC ÕÏq É¿f³ Ì§fÃ Ðh»A
±Î»B¸N»A Å¿ ÑjÎR· ªAÌÃA Ó¼§ Ò¼ÀNr¿ ÑiÌn»A ÊhÇ ÆC
±ñ¨N»BI ÑiÌn»A ÊhÇ ¾ËC Ï¯ pBÄ»A j¿A Ó»B M¨ ÉÃÞ ¹»gË
ÁÈ³Ì´Y ¾BvÍGË ÁÈI Ò C¯j»AË ÂBNÍÞAË ÕBnÄ»AË eÜËÞA Ó¼§
ÁÈÎ¼§ ÁÈ»AÌ¿C ¥°YË ÁÈÎ»G
Penilaian dan Kritik Ulama
Mannā’ al-Qaṭṭān berpendapat bahwa 
al-Rāzī dalam kitab tafsir ini mencurahkan 
perhatiannya untuk menerangkan korelasi 
(munāsabah) antar ayat dan surat al-Qur’an; 
ia juga banyak menguraikan ilmu eksakta, 
fisika, falak, filsafat dan kajian-kajian masalah 
ketuhanan menurut metode dan argumentasi 
filosofis yang rasional, di samping juga 
mengemukakan mazhab-mazhab fikih Padahal, 
sebenarnya sebagian besar uraian tersebut 
tidak diperlukan dalam ilmu tafsir. Dengan 
demikian, kitab tafsir ini terkesan menjadi 
sebuah ensiklopedi ilmiah tentang ilmu kalam, 
kosmologi, dan fisika sehingga kehilangan 
relevansinya sebagai tafsir al-Qur’an.29 
Bahkan, ada beberapa pendapat yang 
mengatakan bahwa tafsir al-Rāzī mengandung 
semua hal kecuali tafsir.30 
Metode Penafsiran
Penulisan kitab tafsir ini menggunakan 
metode taḥlīlī, yaitu menafsirkan al-Qur’an 
ayat per ayat dan surat demi surat secara 
berurutan sesuai dengan susunan ayat dan 
surat dalam al-Qur’an mushaf Usmani. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kitab ini: 
pertama, merupakan produk tafsir bi al-ra’y 
yang berpengaruh pada corak tafsirny, yakni 
falsafi; kedua, pengaruh faham atau mazhab 
yang dianut menjadi penyebab ketidakobjektifan 
dalam menjelaskan makna kandungan al-Qur’an; 
ketika, menggunakan keahlian bidang yang 
dikuasai penulisnya dalam menafsirkan ayat.
Catatan Kritis
Berfilsafat merupakan bagian dari usaha 
manusia dalam menggunakan akalnya untuk 
mencari kebenaran. Akan tetapi, filsafat 
adalah buatan manusia, di mana kebenaran 
filsafat hanyalah bersifat relatif. Sebaliknya 
kebenaran agama bersifat absolut. Jika 
dikatakan bahwa al-Qur’an sebagi rujukan 
agama yang memiliki kebenaran absolut, maka 
filsafat yang bertentangan dengan al-Qur’an 
pastilah tidak benar.
Seharusnya memang tidak terjadi 
pertentangan antara al-Qur’an dan filsafat, 
jika manusia mau berusaha untuk memahami 
kenyataan alam dan menjadikan al-Qur’an 
sebagai sumber pengetahuan. Perlu diingat 
bahwa akal bukan satu-satunya hidayah bagi 
manusia, akan tetapi masih ada wahyu yang 
bias mengendalikan akal.
Tafsir falsafi yang memasukkan pemikiran-
pemikiran filsafat untuk memahami ayat-ayat 
al-Qur’an tentu saja mendapat tanggapan dan 
sikap beragam di kalangan umat: ada yang 
29al-Qaṭṭān, Mabāḥith., hlm. 368.
30‘Abd al-Ḥayyi al-Farmāwī, Muqaddimah., hlm. 32; ‘Alī 
Ḥasan al-Ariḍ, Metodologi., hlm. 62.
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mendukungnya dan ada yang mengharamkan. 
Bagaimanapun juga, tujuan seluruh mufasir 
adalah menjelaskan kandungan makna al-
Qur’an dan menghindari penyimpangan. 
Terlepas apa metodenya, apabila mufasir 
sudah memenuhi syarat untuk melakukan 
tafsir dan tidak menyalahi kaidah tafsir yang 
ditentukan maka itulah yang disebut dengan 
tafsir. Demikian pula dengan tafsir falsafi, 
selama tidak ada penyimpangan akidah seperti 
yang ditakutkan selama ini maka tafsir falsafi 
merupakan kekayaan umat Islam sekaligus 
karya monumental dan harus dihargai.
Para ulama menilai Imām Fakhruddīn al-
Rāzī dalam karyanya Mafātiḥ al-Ghayb berbelit-
belit dalam menjelaskan ayat, dan menyertakan 
atau menyanggah beragam pendapat tanpa 
memberikan kesimpulan apapun. Ia juga 
dinilai ‘terlalu dalam’ menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an sehingga terkesan menjauh dari pokok 
persoalan. Inilah yang membuat penjelasannya 
lepas dari apa yang disebut dengan tafsir. Apalagi, 
pendekatan yang digunakannya adalah sekaligus 
teologis, metafisis, mistis, bahkan populer.
Akan tetapi, menurut penulis penafsiran 
luas yang menyangkut kosmologi, ilmu alam, 
biologi, kedokteran, ilmu falak (perbintangan 
dan astronomi) dan sebagainya justru 
merupakan upaya untuk menjelaskan secara 
gamblang dan jelas sekaligus eksistensi dan 
kebesaran Allah Swt. 
Kecenderungan penafsiran al-Rāzī dari 
berbagai disiplin ilmu yang dikuasainya 
adalah wajar dan justru di benarkan, sebab 
menafsirkan suatu ayat tanpa ilmu adalah 
sesat (fal-yatabawwa’ maq’adahū min al-nār).
Sejatinya, jika kita tinjau ulang dan kita 
bandingkan dengan kitab tafsir lain, penjelasan 
kitab tafsir karya al-Rāzī ini memang paling 
filosofis. Maka, tidak heran bila kitab tafsir ini 
disebut sebagai kitab tafsir falsafi. 
Kesimpulan 
Tafsir falsafi adalah model penafsiran al-
Qur’an dengan pendekatan filsafat. Dalam tafsir 
corak ini, ayat-ayat direnungkan, dihayati dan 
ditafsirkan secara mendalam. 
Munculnya berbagai kitab tafsir yang 
memiliki beragam corak menunjukkan betapa 
luas dan dalamnya kandungan makna al-
Qur’an. Akan tetapi, di sisi lain tafsir falsafi 
ini mengindikasikan bahwa para mufasir 
menjelaskan kandungan makna al-Qur’an itu 
sesuai dengan kecenderungan atau keilmuan 
mereka.
Pro dan kontra menyertai corak tafsir 
falsafi ini. Kelompok pro mendasarkan 
penafsiran pada pendekatan filsafat Islam, 
sementara kelompok kontra menolaknya 
karena menganggap filsafat sendiri berasal 
mula dari ilmu Yunani (non-Muslim).
Mafātiḥ al-Ghayb sebagai salah satu contoh 
kitab tafsir yang bercorak falsafi ternyata juga 
banyak menuai kritik. Karena si pengarang 
mencurahkan semua disiplin ilmunya ketika 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, kitab ini 
dianggap seperti buku ensiklopedi ilmu 
pengetahuan.
Mafātiḥ al-Ghayb menggunakan metode 
taḥlīlī, yaitu menafsirkan al-Qur’an ayat per 
ayat dan surat demi surat secara berurutan 
sesuai dengan susunan ayat dan surat dalam 
al-Qur’an mushaf Usmani. 
Karakteristik tafsir ini memiliki 
kecenderungan pada mazhab Shāfi’ī. Hal ini 
terlihat dalam penafsiran terhadap ayat-ayat 
hukum. Meskipun tafsir ini mengemukakan 
pendapat para fuqahā’, tapi pada kesimpulan 
akhirnya si pengarang merujuk pada 
pendapatnya Imām al-Shāfi’ī. Dalam penafsiran 
terhadap persoalan kalam, al-Rāzī cenderung 
membela paham Ash’āriah (ahlussunnah). 
Untuk kepentingan ini, al-Rāzī menguraikan 
berbagai pendapat ahli kalam dan kemudian 
membantahnya dengan pendapat al-Ash’ārī.
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